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Abstract. This study aims to explore the effectiveness of various intervention strategies, including counseling
services, learning strategies, and occupational therapy in treating children with Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD). Through a qualitative method based on literature studies, this study applies systematic data
processing to evaluate the impact of a holistic approach on children's behavior and concentration. Analysis is
carried out through data reduction procedures, data presentation, and verification of conclusions to measure the
extent to which a holistic approach influences the development of children's behavior and concentration abilities.
The results of the study indicate that multimodal approaches, such as Cognitive Behavior Therapy (CBT) and
occupational therapy, are effective in improving children's self-control, emotional regulation, and motor skills.
In addition, the implementation of an Individual Learning Program (IPP) in schools and intensive collaboration
with parents play a major role in creating a supportive environment for children with ADHD. This study concludes
that integrated treatment between behavioral interventions and the success of optimizing children's potential
depends heavily on the integration of professional behavioral treatment with active support from the family.

Keywords: Behavioral Therapy; Children with ADHD; Counseling Service; Emotional Support; Parental
Involvement.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas berbagai strategi intervensi, termasuk layanan
konseling, strategi pembelajaran, dan terapi okupasi dalam penanganan anak dengan Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD). Melalui metode kualitatif berbasis studi literatur. Penelitian ini menerapkan
pemrosesan data secara sistematis untuk mengevaluasi dampak pendekatan holistik pada perilaku dan konsentrasi
anak. Analisis dilakukan melalui prosedur reduksi, penyajian data, serta verifikasi kesimpulan guna mengukur
sejauh mana pendekatan holistik berpengaruh terhadap perkembangan perilaku dan kemampuan konsentrasi anak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan multimodal, seperti Cognitive Behavior Therapy (CBT) dan
terapi okupasi, efektif dalam meningkatkan kontrol diri, regulasi emosi, serta kemampuan motorik anak. Selain
itu, penerapan Program Pembelajaran Individual (PPI) di sekolah dan kolaborasi intensif dengan orang tua
berperan besar dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak ADHD. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa penanganan yang terintegrasi antara intervensi perilaku dan keberhasilan optimalisasi potensi anak sangat
bergantung pada integrasi antara penanganan perilaku secara profesional dengan pendampingan aktif dari guru di
sekolah.

Kata Kunci: Anak dengan ADHD; Bimbingan Konseling; Dukungan Emosional; Keterlibatan Orang Tua;
Perilaku Terapi.

1. LATAR BELAKANG

Anak merupakan individu yang berada pada tahap perkembangan yang berlangsung
secara dinamis, yang mencakup perubahan pada aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional
sejak masa awal kehidupan hingga menjelang remaja. Pada tahap ini, kemampuan berbahasa,
keterampilan berinteraksi sosial, serta kemampuan mengelola emosi berkembang melalui
proses interaksi dengan keluarga maupun lingkungan pendidikan (Fatimah & Martoyo, 2025).
Kondisi tersebut juga berlaku bagi anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder
(ADHD) yang memerlukan pendekatan pembelajaran yang terstruktur, lingkungan belajar

yang kondusif, serta dukungan dari guru dan sekolah agar dapat mengikuti proses pembelajaran
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secara optimal. Penerapan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak ADHD
dapat membantu meningkatkan kemampuan memusatkan perhatian, mengendalikan perilaku
hiperaktif, serta mengurangi impulsivitas selama kegiatan belajar berlangsung (Rahmawati et
al., 2022).

Namun demikian, dalam praktiknya anak dengan ADHD sering menghadapi berbagai
hambatan dalam proses pembelajaran di sekolah. Anak dengan kondisi ini cenderung
mengalami kesulitan mempertahankan konsentrasi, mudah terdistraksi oleh rangsangan di
sekitarnya, serta menunjukkan perilaku hiperaktif dan impulsif yang dapat mengganggu
aktivitas belajar di kelas. Kondisi tersebut dapat berdampak pada rendahnya keterlibatan anak
dalam kegiatan belajar serta munculnya permasalahan dalam interaksi sosial dengan guru
maupun teman sebaya (Efendi et al., 2022).

Selain itu, keberadaan siswa dengan ADHD juga menjadi tantangan bagi guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas. Kesulitan dalam mengikuti instruksi secara konsisten,
menyelesaikan tugas, serta mematuhi aturan kelas dapat memengaruhi efektivitas proses
belajar apabila tidak ditangani secara tepat (Khoerunisa & Nadirah, 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, penanganan anak dengan ADHD memerlukan pendekatan
yang komprehensif dan berkelanjutan. Penanganan tidak hanya melalui strategi pembelajaran
yang adaptif, tetapi juga melalui layanan konseling yang dapat membantu anak
mengembangkan kemampuan pengendalian diri, meningkatkan keterampilan sosial, serta
mendukung proses penyesuaian diri di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kajian mengenai
intervensi konseling dan pembelajaran dalam penanganan anak dengan ADHD penting
dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai bentuk intervensi yang efektif dalam

membantu anak menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran.

2. KAJIAN TEORITIS

Dalam kajian psikologi perkembangan anak usia dini, anak dipahami sebagai individu
yang berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung sangat pesat.
Perkembangan tersebut meliputi berbagai aspek, seperti fisik, kognitif, bahasa, serta sosial
emosional yang saling berkaitan. Pada tahap ini anak membutuhkan stimulasi yang tepat agar
potensi perkembangan yang dimilikinya dapat berkembang secara optimal melalui interaksi
dengan lingkungan keluarga maupun pendidikan (Sukatin et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan, dikenal istilah anak berkebutuhan khusus yang merujuk pada
anak yang memiliki karakteristik tertentu sehingga menunjukkan perbedaan dengan anak

seusianya. Perbedaan tersebut tidak selalu berkaitan dengan gangguan fisik, mental, ataupun
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emosional, tetapi dapat berupa kondisi yang memengaruhi proses belajar, perilaku, maupun
kemampuan anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Andriyani et al., 2026).

Salah satu kondisi yang termasuk dalam kategori tersebut adalah Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD). ADHD merupakan gangguan perkembangan saraf yang
ditandai dengan pola perilaku kurangnya perhatian, hiperaktivitas, serta impulsivitas yang
muncul secara menetap dan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan individu. Kondisi ini
umumnya mulai terlihat pada masa kanak-kanak dan dapat memengaruhi kemampuan anak
dalam mengikuti proses pembelajaran, mengendalikan perilaku, serta menjalin interaksi sosial
dengan lingkungan sekitarnya (Hafizah, 2025).

Secara psikologis, ADHD berkaitan dengan gangguan pada fungsi eksekutif yang
berperan dalam pengaturan perhatian, pengendalian impuls, serta kemampuan merencanakan
dan mengorganisasi aktivitas. Kondisi ini menunjukkan bahwa anak dengan ADHD memiliki
karakteristik perkembangan yang berbeda, khususnya dalam aspek perhatian dan pengendalian
perilaku. Pemahaman mengenai karakteristik ADHD menjadi penting untuk memahami

kebutuhan perkembangan serta proses pembelajaran anak dalam lingkungan pendidikan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data studi literatur. Studi literatur dilakukan untuk menjelajahi berbagai sumber, seperti artikel
ilmiah dan buku untuk memahami teori dan praktik yang ada terkait intervensi bagi anak
ADHD. Proses studi literatur meliputi membaca, mengumpulkan, mencatat, menyortir, serta
mengelola literatur yang telah diperoleh (Hanifah & Purbosari, 2022). Metode studi literatur
merupakan pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menyintesis
informasi dari sumber-sumber yang telah dipublikasikan sebelumnya. Teknik ini melibatkan
pencarian berbagai jenis literatur, seperti buku, artikel, dan laporan, untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai topik yang sedang diteliti (Halimah et al., 2025).
Tahapan studi literatur dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data melalui identifikasi
masalah. Setelah itu, data yang relevan disaring untuk digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya, artikel yang telah disaring dianalisis untuk memperoleh landasan teori yang
mendukung penelitian. Penelitian ini memiliki 21 sumber data yang berhubungan dengan fokus

penelitian.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Istilah ADHD sering kita artikan sebagai suatu masalah perkembangan yang umum
terjadi pada usia anak 2 atau 3 tahun dan dapat berlangsung sampai dewasa, yang dapat
dicirikan oleh kesulitan memusatkan perhatian, perilaku implusif, serta hiperaktivitas (Luthfiah
& Nadirah, 2025). Maharani (2023) menambahkan bahwa ADHD adalah suatu gangguan
perkembangan yang terjadi akibat peningkatan aktivitas motorik sehingga membuat anak
menjadi sangat aktif. Biasanya, ditandai dengan beberapa hal, seperti tidak mau diam,
perasaannya selalu gelisah, serta sering meninggalkan keadaan tetap.

Salah satu penyebab anak menderita ADHD dikarenakan terjadi gangguan pada sistem
saraf otak dan sumsum tulang belakang sehingga fungsi normal tubuh terganggu (disfungsi
neurologis). ADHD sendiri dapat diidentifikasi melalui beberapa ciri umum yang sering
tampak, seperti sulit untuk fokus, suka menentang, tidak kenal lelah, tidak mempunyai tujuan
yang jelas, serta tidak memiliki kesabaran yang baik. Sementara untuk ciri umum yang sering
tampak di kelas meliputi sering ribut sendiri, bermain sendiri, banyak berbicara yang tidak
jelas, berlari- larian, dan tidak bisa fokus saat guru menyampaikan pembelajaran di kelas
(Hidayat & Susanto, 2022). Berangkat dari pemahaman tersebut, anak dengan ADHD tentu
akan mengalami berbagai hambatan atau dampak negatif dalam kehidupannya.

Salah satu dampak yang ditimbulkan meliputi ketidakmampuan anak dalam menjalin
hubungan sosial dengan lingkungan sekitar maupun teman sebaya. Sementara dalam lingkup
pendidikan, anak ADHD sering mengalami hambatan dalam mengikuti proses pembelajaran,
sehingga hal tersebut berdampak pada prestasi akademik serta perkembangan sosialnya.
Bahkan, penderita ADHD akan mempunyai kemungkinan mengalami depresi tinggi dan
memiliki kecenderungan menderita gangguan kecemasan (anxiety) pada masa remaja nanti
(Maharani, 2023).

Maka dari itu, diperlukan strategi yang tepat untuk mengatasi perilaku anak ADHD
khususnya untuk guru bimbingan dan konseling di sekolah. Adapun guru BK dapat
menggunakan berbagai pendekatan khusus untuk anak ADHD. Hasil penelitian oleh Andriyani
et al. (2026) menyatakan bahwa guru BK dapat melakukan asesmen kepada penderita ADHD
dengan menggunakan Behavior Rating Scale, FBA- ABC, dan catatan anekdot untuk
membantu siswa dalam mengatasi perilaku bermasalahnya dalam mencari perhatian dan
menghindari tugas yang dianggapnya membosankan atau sulit.

Selain itu, guru BK juga dapat menggunakan beberapa pendekatan lain seperti Cognitive
Behavior Therapy (CBT) untuk mendukung perkembangannya menjadi lebih baik (Nasution

et al., 2024), pendekatan behavior yang dapat membantu untuk menyelesaikan permasalahan
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perilaku, baik yang sifatnya interpersonal, emosional, atau keputusan tertentu, terapi okupasi
untuk membantu meningkatkan konsentrasi, kontrol diri, kemampuan motorik halus dan kasar
anak (Luthfiah & Nadirah, 2025), serta layanan konseling kelompok teknik modelling dengan
tujuan menurunkan perilaku impulsivitas siswa ADHD (Lestari et al., 2025). Sebagai
tamabahan, pembelajaran aktif di kelas juga menjadi intervensi penting yang diperlukan untuk
membantu anak ADHD. Seperti melibatkan gerakan- gerakan fisik, pemecahan masalah, serta
interaksi sosial yang dapat membantu mereka memusatkan perhatian dan menyalurkan energi
positifnya secara lebih efektif.

Strategi tersebut tentunya tidak dapat berhasil tanpa adanya kolaborasi serta dukungan
dari sekolah maupun orang tua. Sebagai orang tua yang menyadari anaknya menderita ADHD,
tahap awal yang harus dilakukan ialah mengumpulkan informasi seputar ADHD agar dapat
memahami karakteristik dan kebutuhan anak penderita ADHD (Erniyanti et al., 2024).
Dukungan emosional juga diperlukan agar anak mampu dan bebas untuk mengekspresikan
perasanya tanpa takut dihakimi. Nufus dan Nadirah (2025) menambahkan bahwa sebagai guru
BK disekolah perlu untuk melakukan komunikasi dengan orang tua seperti dengan
menyampaikan laporan perkembangan siswa di sekolah setiap bulannya untuk menyelaraskan
intervensi antara di sekolah dan di rumah. Sementara itu, untuk guru di kelas dapat memberikan
strategi berbasis perilaku, seperti memberikan penghargaan kepada anak jika berperilaku baik
dan memberikan waktu istirahat agar mampu dalam mengelola hiperaktivitasnya (Marito et al.,
2025).

Dengan berbagai temuan yang telah dipaparkan, layanan bimbingan dan konseling
menjadi salah satu intervensi yang efektif dalam membantu anak penderita ADHD. Keefektifan
tersebut terlihat dari penelitian- penelitian yang telah dikumpulkan sebelumnya bahwa layanan
BK dengan pendekatan tertentu dapat memberikan efek positif untuk anak ADHD.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penanganan anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) memerlukan
pendekatan holistik, multimodal, dan terintegrasi yang melibatkan sinergi antara intervensi
perilaku, strategi pendidikan, serta kolaborasi dengan keluarga. ADHD merupakan gangguan
perkembangan yang ditandai dengan gejala kurangnya perhatian, hiperaktivitas, dan
impulsivitas yang berpotensi menghambat fungsi akademik serta sosial anak jika tidak
ditangani dengan tepat. Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa teknik seperti
Cognitive Behavior Therapy (CBT), terapi okupasi, konseling kelompok dengan teknik

modelling, dan penggunaan media kartu emosi terbukti efektif dalam meningkatkan kontrol
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diri, regulasi emosi, serta kemampuan motorik anak. Adapun peran guru BK dan guru kelas di
sekolah sangat krusial melalui penerapan Program Pembelajaran Individual (PPI), metode
Montessori, dan pembelajaran berbasis proyek yang mampu meningkatkan durasi konsentrasi
anak secara signifikan. Selain intervensi di sekolah, kolaborasi intensif dengan orang tua
melalui komunikasi yang berkelanjutan dan pola asuh yang terstruktur menjadi kunci utama
dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi optimalisasi potensi anak ADHD secara
menyeluruh.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih memperluas sumber literatur dengan
menggunakan berbagai referensi, termasuk artikel jurnal internasional dan penelitian terbaru
untuk menghasilkan hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penerapan metode analisis yang
beragam dapat memberikan perspektif yang lebih luas terhadap data yang dikumpulkan.
Replikasi penelitian juga penting untuk memverifikasi hasil yang telah dicapai. Peneliti
sebaiknya memanfaatkan teknologi dan alat analisis terbaru untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengumpulan serta analisis data. Perlu diketahui juga bahwa melakukan uji
validitas dan reliabilitas pada alat pengukuran yang digunakan akan lebih memperkuat
kepercayaan hasil penelitian.
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